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MOTTO 
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Abstrak 

Septian Eno Ayu Saputri Tingkat kebugaran jasmani siswa SMPN 1 

Gampengrejo Kabupaten Kediri diera new normal, Skripsi, PENJAS KESREK, 

FIKS UN PGRI KEDIRI 2022. 

Kata Kunci: Kebugaran  Jasmani Siswa SMPN 1Gampengrejo Kabupaten Kediri 

 Penilitian ini berawalmula adanya virus Covid-19 atau yang orang-orang 

biasanya menyebut dengan Corona, Di negara Indonesi cukup banyak korban yang 

meninggal karena terkena virus ini. Hal ini membuat pemerintah Indonesia 

mengumumkan himbauan dari WHO yaitu untuk melakukan physical distancing, 

himbauan ini berdampak di berbagai sektor terutama di sektor pendidikan dimana 

proses belajar mengajar tidak kondisional, yang awalnya pembelajaran di lakukan 

tatap muka semenjak ada virus ini pembelajaran di lakukan secara online. Hal ini 

membuat aktifitas anak sangat berkurang yang membuat kebugaran jasmani pada 

anak berpengaruh.  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi pada 

penelitian ini yaitu Siswa kelas VII dan VII putra putri SMPN 1 Gampengrejo yang 

berjumlah 124 siswa. Teknik pengambilan sampel penelitian ini yaitu random 

sampling. Dalam penelitian ini penelitian ini menggunakan teknik analisa data 

deskriftif kuantitatif. Instrumen yang di gunakan adalah tes TKJI 13-15 tahun.  

 Hasil penelitian ini menunjukkan tingkan kebugaran jasmani siswa SMPN 

1 Gampengrejo, Kecamatan Gampengrejo Kabupaten Kediri untuk kelas VII A 

putri mendapat hasil 18 (baik), sedangkan untuk putra mendapat hasil 17 (sedang). 

Untuk kelas VII B putri mendapat hasil 15 (sedang), sedangkan untuk putra 

mendapat hasil 17 (sedang). Untuk kelas VIII A putri mendapat hasil 16 (sedang), 

sedangkan untuk putra mendapat 19 (baik) dan untuk siswa kelas VII B putri 

mendapat hasil 16 (sedang), sedangkan untuk putra mendapat hasil 18 (baik). 

Berdasarkan hasil penelitian dari 4 kelas tersebut untuk putri mendapat rata-rata 

sedang, sedangkan untuk putra mendapat rata-rata baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Kebijakan yang diberikan oleh pemerintah pada masa pandemi sesuai 

dengan UUD NKRI Tahun 1945. Kebijakan mengenai Pembatasan Sosial 

Bersekala Besar (PSBB) di Indonesia untuk yang pertama kali diterapkan pada 

tanggal 10 April 2020 di Jakarta kemudian diikuti oleh beberapa daerah lainnya di 

Indonesia. Ada beberapa regulasi yang berkaitan dengan penerapan PSBB tersebut. 

Antara lain adalah Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 21 Tahun 2020 tentang 

pembatasan sosial berskala besar dalam rangka percepatan penanganan Corona 

Virus Disease 2019 (Covid-19), Peraturan Menteri Kesehatan (Permenkes) Nomor 

9 Tahun 2020 tentang pedoman pembatasan sosial berskala besar dalam rangka 

percepatan penanganan Corona Virus Disease 2019 (Covid-9), dan juga peraturan 

pemerintah pengganti Undang-Undang (Perpu) Nomor 1 Tahun 2020 tentang 

kebijakan keuangan negara dan stabilitas sistem keuangan untuk penanganan 

pandemi corona virus desease 2019 dan dalam rangka menghadapi ancaman yang 

membahayakan perekonomian nasional atau stabilitas keuangan.  

 Pada dasarnya, penerapan PSBB di masing-masing daerah yang ada di 

Indonesia tentu berbeda-beda dan hal yang tersebut dapat ditinjau dari beberapa 

sisi. Dari sisi mekanisme syarat penerapan PSBB, tercantum dalam peraturan 

pemerintah Nomor 21 Tahun 2020 pada pasal 2 yaitu : 
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1. Dengan persetujuan menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintah di 

bidang kesehatan, pemerintah daerah dapat melakukan pembatasan sosial 

berskala besar atau pembatasan terhadap pergerakan orang dan barang 

untuk satu provinsi atau kabupaten kota tertentu. 

2. Pembatasan sosial bersekala besar sebagai mana dimaksut pada ayat (1) 

harus didasarkan pada pertimbangan epidimiologis, pertimbangan politik, 

ekonomi, sosial, budaya, pertahanan dan keamanan. 

Selain itu, syarat yang harus dipenuhi oleh suatu daerah untuk mendapatkan 

ketepatan PSBB juga dipertegas dalam Permenkes Nomor 9 Tahun 2020 yang 

terdapat pada pasal 2. 

 Untuk dapat ditetapkan Pembatasan Sosial Berskala Besar, suau wilayah 

provinsi, kabupaten, kota harus memenuhi kriteria sebagai  berikut : Jumlah kasus 

dan jumlah kematian akibat penyakit meningkat dan menyebar secara signifikan 

dan cepat ke beberapa wilaya dan terdapat kaitan epidemiologis dengan kejadian 

serupa di wilayah atau megara lain. 

 Pemerintah saat ini telah menerapkan New normal atau kenormalan baru 

untuk masyarakat Indonesia. Kata new normal bukan berarti sudah terlepas dari 

virus corona ini, namun masyarakat di paksa agar melakukan aktivitas di luar 

rumah dengan menerapkan protokol kesehatan yang sudah di anjurkan oleh 

kementrian kesehata. Menurut ketua tim pakar gugus tugas percepatan penanganan 

covid-19 Wiku Adisasmita, new normal adalah perubahan perilaku untuk tetap 

menjalankan aktivitas normal, tetapi ditambah dengan penerapan protokol 

kesehatan guna mencegah terjadinya  penularan  covid-19. Prinsip new normal 
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adalah untuk menata kehidupan dan perilaku baru ketika pandemi dan yang 

kemudian akan dibawa terus menerus sampai virus ini hilang. 

 Dampak covid-19 terhadap dunia pendidikan sangat besar dan dirasakan 

oleh berbagai pihak, terutama pada guru, kepala sekolah, peserta didik dan juga 

orang tua. Akibat pandemi yang tinggi seluruh sekolahan di tutup. Dengan 

dilakukannya penutupan sekolah, maka pemerintah mengambil langkah agar proses 

pembelajaran tidak tertinggal dan peserta didik tetap menerima hak untuk 

mendapatkan ilmu, maka dari itu keputusan Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan (Kemendikbud) serta beberapa Pemerintah Daerah (Pemda) terkait 

belajar dari rumah dimulai serentak di pertengahan Maret 2020, sekalipun tanggal 

pelaksanaanya cukup beragam. Beberapa daerah ada yang sudah mengaplikasikan 

metode pengajaran daring tersebut sejak 20 Maret 2020, bahkan beberapa daerah 

ada pula yang baru merespon himbauan tersebut pada tanggal 23 Maret 2020. 

Dengan adanya peraturan ini, guru harus bisa melakukan proses pembelajaran 

dengan efektif secara online di rumah saja. Mengenai permasalahan guru, covid-19 

juga sangat berdapak pada peserta didik, pelajaran yang biasanya dilakukan di 

dalam kelas dengan suasana banyak teman, sekarang harus berbanding terbalik 

dengan kondisi yang mengharuskan peserta didik belajar di rumah saja. Apalagi 

dengan melihat kemampuan yang dimiliki peserta didik berbeda, serta daya serap 

masing-masing pesert didik pastinya juga sangar berbeda. Hal ini secara otomatis 

akan berdampak pada prestasi dan motivasi peserta didik dalam pembelajaran. 

Proses pembelajaran yang biasanya dilaksanakan di sekolah dengan tatap muka 

langsung dengan bapak atau ibu guru dan teman-teman tidak dapat dilakukan pada 
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masa pandemi ini. Para siswa diharuskan belajar dari rumah (BDR), untuk itu guru 

juga diharuskan menyiapkan perangkat pembelajaran yang memungkinkan siswa 

untuk belajar dari rumah. Kondisi ini membuat guru harus mengubah strategi 

mengajarnya terutama pada guru olahraga dan materi olahraga agar siswa tetap 

tercukupi kebugaran jasmaninya, di karena dengan kebugaran jasmani yang 

mencukupi siswa akan dapat dengan mudah menang semua materi yang di berika 

oleh guru. Di dalam pembelajaran daring ini terdapat faktor yang dapat 

menghambat berjalannya pembelajaran daring. Salah satunya yang di alami oleh 

siswa yakni, tidak semua siswa mempunyai handphone atau laptop yang dapat 

mendukung untuk menginstal aplikasi pembelajaran online. Tidak cuman 

handpone dan laptop saja akan tetapi dalam menggunakan handpone atau laptop 

tersebut juga di perlukan kuota internet untuk mengakses aplikasi dalam 

pembelajaran daring dan tidak semua wilayah terjangkau oleh signyal yang baik. 

 Pembelajaran daring selalu merujuk kepada pengguna sistem pembelajaran 

berbasis el-ektronik atau yang lazim disebut sebagai e-learning. Menurut  Muhardi 

(2020:17) menyatakan bahwa e-learning merupakan suatu jenis belajar mengajar 

yang memungkinkan tersampaikannya bahan ajar kepada peserta didik dengan 

menggunakan media dalam pembelajaran jarak jauh melalui daring memiliki 

keunggulan spesifik yaitu bersifat interaktif, pesan disampaikan secara cepat atau 

real time, materi dapat dikomunikasikan simultan kepada peserta didik dalam 

aktivitas belajar. Kebanyakan Pelaksanaan pembelajaran daring menggunakan 

aplikasi video conference Zoom dan WebEx, aplikasi Zoom Cloud Meeting atau 

disebut Zoom dididrikan pada tahun 2011 yang di tujukan untuk membantu bisnis 
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dan organisasi menyatukan mereka dalam satu lingkungan yang bersamaan tanpa 

adanya gangguan-gangguan. Zoom adalah perusahan publik yang berkantor di pusat 

di San Jose California. Aplikasi Zoom meeting cukup banyak digunakan oleh 

perusahan-perusahaan atau organisasi yang modern untuk melakukan vidio 

conference. Pengguna Zoom sangat mudah dan reliabel karena berbasis platform 

cloud untuk video dan audio conference. Selain itu melalui zoom kita juga dapat 

menggunakan chat sehingga memudahkan peserta untuk berkomunikasi dengan 

peserta yang lainnya. Aplikasi Zoom sangat banyak digunakan karena bersifat 

cross-platform dan sistem operasi seperti desktop dan mobile. 

 Perencanaan pelaksanaan pembelajaran daring diatur dan dikonsep oleh 

sekolah mulai dari pembuatan jadwal pembelajaran, pembuatan panduan, dan 

panduan aktivitas siswa di rumah selama masa Covid-19. Jadwal di buat 

berdasarkan masa tanggap darurat yang disusun oleh pemerintah. Hal ini di lakukan 

untuk menyesuaikan jadwal pembelajaran daring dan sedikit berbeda dengan 

pebelajaran reguler.  

 Pada tahap perencanaa juga disusun panduan pembelajaran jarak jauh bagi 

guru. Paduan ini memang khusus disusun pada pembelajaran daring di era covid-

19 ini. Panduan ini berisi tentang bagaimana cara pelaksanan pembelajaran yang 

disusun dalam rumusan 5M. Rumusan 5M ini yaitu memanusikan hubungan, 

memahami konsep, membangun keberlanjutan, melatih tantangan dan 

memberdayakan konteks. Dalam setiap bagian terdiri dari pembelajaran singkat, 

kemudian anjuran-anjuran yang harus dilakukan dan hal apa saja yang perlu 
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dihindari, dengan adanya panduan ini harapannya pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh melalui daring dapat terlaksana dengan baik dan kondusif.  

 Kebugaran jasmani adalah kemampuan seseorang yang melakukan kegiatan 

atau aktivitas sehari-hari tanpa mengalami kelelahan yang berlebihan, sehingga 

masih dapat melakukan aktivitas lain yang bersifat mendadak. Kebugaran jasmani 

yang dibutuhkan manusia untuk bergerak dan melakukan pekerjaan bagi setiap 

individu tidak sama, sesuai dengan gerak dan pekerjaan yang dilakukan. Kebugaran 

jasmani yang dibutuhkan oleh seseorang abak berbeda dengan yang dibutuhkan 

dengan orang dewasa, dan tingkat kebugaran jasmani itu sangat individual, semakin 

tinggi aktivitas seseorang semakin besar juga kebugaran jasmani yang dibutuhkan. 

Pada dasarnya anak sangat membutuhkan kebugaran jasmani yang baik, karena 

pada usia perkembangan kebugaran jasmani sanagt berperan penting dalam 

pertumbuhan anak. Aktifitas pendidikan jasmani adalah salah satu cara untuk 

meningkatkan kebugaran jasmani seorang anak didalam waktu pembelajaran 

disekolah. Di dalam sekolah, mata pelajaran pendidikan jasmani merupakan faktor 

yang paling utama bertujuan untuk meningkatkan kebugaran jasmani siswa.  

 Dari hasil observasi yang dilakukan penulis, ketika penulis mewawancarai  

Bu Denok selaku Waka Kesiswaan yang dilakukan pada hari Senin 14 Juni 2021, 

menyatakan bahwa pelaksanaan tes kebugaran jasmani siswa SMPN 1  

GAMPENGREJO yang berada di kecamatan gampengrejo belum di ketahui karena 

tidak pernah dilakukan tes kebugaran jasmani paska libur pandemi. Dengan ini 

penulis merasa tertarik untuk mengetahui dan mengadakan penelitian terhadap 

Tingkat Kebugaran Jasmani Siswa SMPN 1 Gampengrejo Kabupaten Kediri di Era 
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New Normal. Karena sampai saat ini setelah libur panjang pandemi tingkat 

kebugaran jasmani siswa kelas VII dan VIII SMPN 1 Gampengrejo kabupaten 

Kediri selama pandemi belum di ketahui. 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan 

masalah sebagai berikut 

1. Belum diketahui tingkat kebugaran jasmani siswa putri kelas VII dan VII di 

SMPN 1 GAMPENGREJO di era new normal. 

2. Belum di ketahui tingkat kebugaran jasmani siswa putra VII dan VIII di SMPN 

1 GAMPENGREJO di era new normal 

C. Batasan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah di 

uraikan di atas, maka dari itu permasalahan dibatasi pada : 

1. Siswa putra dan putri kelas VII dan VIII di era new normal 

2. Kelas yang hanya di izinkan oleh pihan sekolah  

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini dapat di rumuskan sebagai berikut :  

Bagaimana tingkat kebugaran jasmani siswa putra dan putri kelas VII dan VIII di 

SMPN 1 Gampengrejo kabupaten Kediri di era new normal? 

E. Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini sebagai 

berikut : 
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Untuk mengetahui tingkat kebugaran jasmani siswa putra dan putri kelas VII dan 

VIII di SMPN 1 Gampengrejo kabupaten Kediri era new normal. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoris 

a. Agar dapat dijadikan bahan informasi serta kajian penelitian selanjutnya. 

b. Bahan referensi kepada pihak sekolah dalam membahas tingkat kebugaran 

jasmani siswa.  

2. Manfaat praktis  

a. Dapat mengetahui kondisi kebugaran jasmani sehingga siswa diharap 

lebih terpacu untuk meningkatkan kebugaran jasmannya. 

b. Memberi gambaran tentang kondisi kebugaran jasmani siswa terhadap 

guru. 
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